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INTISARI

PT Berkat Ganda Sentosa berlokasi di Pasuruan, Jawa Timur merupakan
perusahaan yang bergerak pada bidang sepatu. PT Berkat Ganda Sentosa
memproduksi berbagai macam sepatu seperti sepatu casual, sport, running, safety
shoex, PDL. PDH. dil. PT Berkat Ganda Sentosa menggunakan sistem fob oreer,
sehingga proses produksi akan dilakukan berdasarkan dengon pesanan buyer.
Disusunnya tugas akhir ini bertujuan untuk mengetahui penyebab terjadinya
overcement pada devisi assembiing, mengetzhui faktor-faktor yang menyebabkan
munculnya masalah, dan memben usuban terhadap permasalahan vang ada. Metode
vang digunskan yaitu observasi. wawancara, dokumentasi, dan kepustakaan.
Berdasarkan hasil pengamatan, permasalahan tersebut nuncul karena fakior
metode yaitu faktor manusia, karyswan kurang teliti. Penyelesaian masalah
dilakukan dengan cara. memberikan pemahaman terhadap karyawan mengenai
metode pengetfaan untuk meminimalisir masalah yangakan terjodi.

Kata kunci: Assembling, Overcementing, Sepatu Sport.
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ABSTRACT

PT Berkat Ganda Sentosa, located in Pasurian, Easi Jova, is a company engaged
in the show indusiry. PT Berkar Ganda Sentosa produces various (vpes of shoes,
such as casual shoes, sports shoes, running shoes, safetv shoes, PDL._PDH, etc. PT
Berkat Ganda Sentosa wiilizes a job order svstem, where the production process is
Based on buyer orders. The preparation afthis final profect aims to find owt the
catises of overcement in the assemblingdivision, find out the factors that case
problems, and provide suggestions for existing problems. The methods used are
these problems arisedue to the for, pamely the human facior, employees
Hﬁam'efm&mﬂsk.ﬁwbim : i




BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang
Perkembangan industri alss kaki saat i terus mengalami

peninghkatan mulal dari sektor padat karya hingga perusahaan yang berorientasi
pada ekspor. Hal tersebut sesuai dengan yang di ungkapkan oleh Kepala Badan
Pengembangan Sumber Daya Manusia Industri (BPSDMI). Kementerian
Republik Indonesia, Eko 8. A. Cahyanto bahwa industri alas kaki selama ini
telah membenkan kontribusi® yang sigmifikan ferhadsp pertumbuhan
perekonomian nasional. Hal inf fercerminkan dari capsian nilai pengapalan
produk kulit don alas kaki dari Indonesia yang menembus hingga USD 3,12
milliar sepanjang tahun 2019. Saat ini Indonesia berada di urutan keenam
sebagai negara ekspertit alas kaki terbesar di dunia setelah Cina, Vietnam,
ltalia, Jerman, dan Belgi. Kemudisa menyusul Indonesia adalah Prancis.
Belanda. Hongkong, dan Spanyal. Yang menggapai |0 besar eksportir alas kaki
di dunra. Selanpunya Indonesia menduduki peringkat keempat produsen alas
kaki dengan jumlsh 1,271 juta pasang sepatu atau 5,3% dari produksi dunia

{Industrycoid, 2020).

Perusshaan-perusahaan  sepatu  vang memasuki pasar global
memiliki berbagai strategi yang digenakan, sehingga menuntut perusahaan
untuk lebih mengembangkan inovasi agar mampu bersaing di pasar global,
terutama di industri persepatuan. Model sepatu yang berkembang sangat
bervariasi mulai dari bentuk desain moupun kenyomanan yang menjadi

keterkaitan konsumen terhadap pemilihan sepatu,



(]

PT Berkat Ganda Sentosa merupakan perusahasn manufaktur
konveksi produksi sepatu lokal dan ekspor. PT Berkat Ganda Sentosa terletak
pada JI. Randupitu-Gunung Gangsir No.] Pagar , Randupitu, Kec. Gempol,
Pasuruan, Jawa Timur 671535, Indonesia. PT. Berkat Gandn Sentosa
memproduksi berbagai macam sepatu seperti sepatu coswal, spor, runming,
safey shoes, PDL, PDH, dll. Bahan baku vang digunakan untuk melakukan
proses produksi sepatu PT Berkat Ganda Sentosa didapatkan dani berbagai
tempat. lokal maupun impor, salah satunya dar cino, Proses produksi di PT
Berkat Gands Sentosa menggumakan sistem job arder, sehingga proses

produksi akan dilakukan berdasarkan dengan pesanan fuyer,

Untuk menghasilkan produk yang sesuai keinginan huver, PT Berkat
Ganda Sentosa melakukan pengembangan di setiap produksinya. Dimulai dari
pembustan sampel. pemotongan material (cwtring ). proses penjahitan (sewing),
proses perkitan upper dan Ratiom (assembling), finishing, dan packing.
Dalam setiop proses okon ada tohap pemeriksaan Quafine Control demi
menjaga mutu produk. Merk sepatu yang di produksi di PT Berkat Ganda
Sentosa antara lain Eagle, Diadora, Kasogy, Unerd, Ortuseight, Brodo, Instans:
Pemerintah, Mills, Free Step, Kikayu, Heydude. dan [ain-fam.

Eagle memupakan salah satu brand yang di produksi di PT Berkat
Ganda Sentosa, Eagle merupakan brand lokal temama di Indonesia yang lelah
hadir selama lebih dari 30 tahun. Eagle berkomitmen untuk menghadirkan
produk  kualitas serts mengutamakan kenyamanan penggunanyva. Selain

memproduksi sepatu eagle juga turut hadir memproduksi penunang fashion



lainnya yaitu sandal dan apparel. Selain itu eagle juga memproduksi aksesons

vaitu tas, raket. dan kaos kaki.

Berdasarkan uraian diatas, penulis tertarik mengangkat judul tugas
akhir ini dengan judul “Mengatasi Chercement Pada Proses Assembling Sepatu

Eagle Cyvgrmus dh PT Berkat Ganda Sentosa Pasuruan, Jawa Tomur™

Permasalahan

Permiasalahan yang di hadapi dalam proses assembling adalah
terjadinya banyak revark akibat overcement pada sneakers harian. Oleh karena
itu, perlu dilakukan Ia.n;n_‘,hh-l_!_m'gi';_ih untuk m.eng;ﬁﬁ:ipasi dan diharapkan
tindakan tersebut dapat lebih, mengoptimalkan kegiatan produksi serta
meningkatkan kualitas produksi sepatu.

Tujuan Karya Akhir

Bﬁdmwaﬁmm tujuan penulisan karya akhir
ini adalah:

. Mengetahui permasalabian yang sda pada proses assembling sepatu
EAGLE CYGNUS di PT Berkat Ganda Sentosa,

2. Mencar penyebab terjadinya overcement pada proses assembling di PT
Berkat Ganda Sentosa.

3. Memberikan usulan solusi mengenai permasafahan overcement di PT

Berkat Ganda Sentosa.



. Manfant Tugas Akhir
Manfaat yang di harapkan di Tugas Akhir ini adalah sebagai berikut:
|. Bagi Penulis

Sebagai pengetahuan selama di perkuliahon secara teon dan
penulis mencoba melakukan praktik secara langsung di lapangan.
Selain itu dapat menambah pengetahnan, pengalaman, serta wawasan
secara teori maupun secara praktik langsung di lapangan.

2. Bagi Perusahaan

Penulis ini dibarapkan dapat memberi manfaal dan bahan
pertimbangan  dalam: upaya meningkatkan kualitas produk untuk
mendapatkan produk dengan hasil.yang berkualitas, sehingga mampu
mengatasi permasalahan yang adn

3. Bam Politekmik ATK E’(}_ngirnknﬂt.

Penulisan mi dihamapkan dapat digunskan sebagai tambahan
pengetohean dan informasi bagi mahasiswa, Khususnys mahasiswa
Politeknik ATK - Yopyakaria, sehingga mahasiswa memiliki ilmu
pengetahuan baru yang kiranya belum di dapatkan sast pembelajaran di
kampus.

4. Bagi Pihak Lam

Bagi pihak lain tulisan ini diharapkan bisa digunakan sebagai
proses tambahan referensi bagi pembaca. moupun menambah ilmu
pengetahuan bag pihak lain yang melakukan penelitian lebih lanjut

vang berkaitan dengan masalah yang dibahas.



BARIT
TINJAUAN PUSTAKA

A. Pengertlan Sepatu
Menurut para ahli di bidang persepatuan dalam negeri telah

mengemukakan pendapatnya mengenal pengertian sepatu. Salah satunya
adalah pengertian sepatu menurut Basuki (2013), “sepatu atau alas kaki pada
awal perkembangonnya adplab sebagai protection of the foor, vaitu
perlindungan terhadap kaki dari serangan bermacam-macam iklim (dingin atau
salju, pangs, hujan), ataupon rasp sakit mengimgak suatu benda tajam stau
runcing. seperti bitu, kenkil'duri. dan luin scbagainya, yang kemudian
berkembang fungsimya men}ﬁd}-ﬂhﬁ satu busana manusia dam juga untuk
mengukur derajal atau status sosial manusia”

Menurut Nugaini dalam buku Basuki, D.A, (2010), sepatu merupakan
produk yang dipakai untuk melindungi kaki terutama pada bagian telapak kaki.
Sepatu melindungi kaki agar ‘tidak cedera dan kondisi lingkungan seperti
permukean tanoh vang berbaru-batu, berair, udara ponas maupun dingin,
Sepatu membuat kaki tetap bersih; melindungi cedera pada saat bekerja dan
schagai gaya busana.

Sepatu adalah suatu jenis alas kaki yang biasanva terdin dari bagian-
bagian sepatu, meliputi bagian upper dan Sortom. Sepatu adalah alas kaki yang
berfungsi untuk menutupi punggung kaki hingga bagian tumit. Pengelompokan
sepatu bissanya dilihat berdasarkan fungsiya, seperti sepatu resmi (formal),

sepatu santai {coswal), sepatu olahraga (spore), dan lain-lain (Basuki, 2010).



B. Fungsl Sepatn
Seperti vang di jelaskan oleh Basuki (2010}, sepatu memiliki fungsi

sehagal berikut;
I. Melindungi telapak kaki dar panas, dingin, becek serta tonjolan poda
tangh maupun benda padat lainnya saat digunakan untuk berjalan atau

berdiri.

1

Melindungi bagian atss dari kaki dan apabila perlu sampai pada bagian
paha kaki dari dun. gigitan serangga dan lainnya yang bisa
mengakibatkan kaki ceder atau tergores.

3. Menjaga-dan menompang .w kuki selama melakukan pekerjaan,

4. Untuk mengatasi besitiik kaki ¥aing abnormal.

5. Sebagai pelengkap fashion dalam berpalaian.

6. Untuk menunjukan status sosial atay ingkat dan demjat pengguna.
C. Baglan-Baglan Sepatu

Dilihat dan letak doncara pengerjannnya, maka sepatu dibagi menjadi
dua bagian, vaituz
1. Bagian Atas Sepatu (Shoe Lpper)

Bagian atas sepatu adalah bagilan sepatu vang terletak di sebelah
atas, merupakan bagian yang di melindungi dan menutup sebelah atas dan
samping kaki (Basuki. 2013}, Bagian atas smumnya terdapat beberapa
komponen sepatu vang terdin dari:

a. Famp
Famp adalah komponen bagian atas sepatu yang menutupi

bagian depan, dimulai dari tumpuan hdah, kemuka sampai pada



bagian ujung depan (ioe), menvebar kesamping berbatasan dengan
ujung guarter. Terdapal beberapa jenis bentuk vamp, vaitu vamp utuh

{whole vamp) dan vamp potong (halfcur aff).

 Gombar 1, Vamp
Suniber: Basuki, 2013

b Quarter
Quarter adalaly kamponen sepatu bagiar Samping dan belakang.
dimulai darf bagian wjung yang berbatasan.dengan vamp sampai
bagian tumit, terdiri atos quarser samping dalam (guarter in) dan

samping luar (quarter aur).

(__.-' -\_u_ = .',I
o \

Gambar 2. Qwarfer.
Sumber: Basuki, 2013

c. Komponen sepatu lainnya. sebagai pendukung:
I} Too cap, komponen sepatu bagian wjung. yang terdiri sendiri
(terlepas dari fadf vamp). Selain itu bagian ini mempunyai

berbagai macam potongan yang umum yaitu potongan bentuk



lurus (straight cap). bentuk sayap (wing cup), potongan permata
(diamand tip) dan berbentuk perisai (shield tip). Bagian ini
berfungsi sebagai bagian dekorasi dan pelindung jari kaki.

Gambar 4. Wing Tip
Sumber: Basuki 2013

2) Tongue (lidah), komponen bagian atas sepatu yang disambungkan
dengan bagian bawah tengah lengkung vamp dan menjadi satu



i)

Arweger

| Sumber: Basuki, 2013
berfungsi sebagai Pﬂmﬂmmﬂim-wﬁb«ﬁ



2
Ay de)

Gambar 7. Back Counter

Sumber  Basuki, 2013
5) Back piece merupakan komponen sepatu bagian belakang (tumit)
Yang mempunyal ﬁ:ﬁ_jﬁi.untuk mempérkual sambuangan antara

dua guarter,

Gambar 8. Back Piece
Sumber : Basuki, 2013
2. Bagian Bawah Sepatu (Shoe Botom )
Bagian shoe bottom atau bagian pengesolan adalah bagian yang
terletak di sebelah bawah. Bagion ini adalah bagian vang benar-benar
mendapat tekanan dar berat tubuh, oleh karena itu bahan-bahan yang

digunakan harus lebih tebal dan kuat (Basuki, 2013).
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a. In Sole (Sol Dalam)
Sol dalam adalah letsknya paling dalam dibatasi oleh pelapis

sol atau kaos kaki. Sol dalam merupakan fondasi sepatu. Sol dalam
terdiri atas 2 (dua) bentuk, yaitu:
Utuh, keseluruhan sol dalam hanya terdini satu lapis saja.

sepatu, berfungsi sebagai alas sepatu sol luar dibust dari bermacam-
macam bahan, antara lain kulit, karet, bahan sintetis, dan lain
sehagainya.



Cambar 10, wisole
Stmber: Basuki, 2013

D. Konstruksi Sepatu
Berdasarkan Basuki (2013 ), kontruksi sepatu merupakan sebuah cara

untuk mentnjang kfnyammun_p__ﬂii.:li sebuah sepatu dengan menggabungkan
dnatars wpper dan botiom, hinggn menghasilkan bentuk kontruksi sepatu yang
spesifik. Berbagai metode kontruksi sepatu diciptakan dengan ciri-ciri yang
spesifik, teknik, kekhususan. penggunasn yang berbeda, dengan pengerjaan
manual hingga modern. Berikut adalah jenis-jenis kontruksi sepatu kulit:
l. Cemented
Metode ini bisa dibilang metode yang paling murah tidak
membutuhkan bisya besar dan merupakan metode yang paling umum
untuk melekatkan sol sepatu. Metode ini dilakukan dengan menggunakan
bahan yang bersifal adhesive aton perekat yang langsung melekatkan sol

sepatu dengan bagian atasanyu.

]

Lock Stitch Through Seam Welt { Staple Welted Conxiruction)
Bentuk kontruksi ini mempunyai welf shoes namun perbedaanyn
pada proses pengopenannys (fostinz) menggunakan paku atau siaple

{kawat), dengan mesin lasting. Langkah selanjutnya ialash memasang pita



dan shoe wpper dengan dishit rantai (chain stitch), kemudian cutsele

dipasang. Antara pita dan ewtsole dijahit apflap (fock stitel)

Gamibar 1. Lock Stitch Trough Seam Welt
Sumber: Basuki, 2014
I ¥ el :

“Metode Goadyear adalah metode yong paling kuno yang ada
tinggi dibandingkan dengan kedua mefode sehelumnya. Metode ini bisa
dilakukan dengan mesin ataupun dengan tangan yang melibatkan beberapa
langkah yang kompleks. Metode Goodvear Welr dilakukan dengan cara
penggabungan bagian atas dan sol sepatu dengan cara dijahit pada bagian
dalam lalu diperkuat dengan jahitan diluar,



Gambar 12: Goodvear Welt
Sumber; Basuki, 2013
E. Assembling

Proses assembling yaitu bagin yang mengerjakan perakitan antara
bagian atas sepatu (shoe ypper) dengan bagian bawah. sepatu {shee bottom)
{Basuki 2013).

Selain itu Schagter (1986), area perakitan stau ruang-ruang perakitan
area dimana bagian atas terftutup, komponen penguat (kaki kotak dan counter),
komponen bawah (sol, dan mungkin sol luar dan tamit), dan yang terakhir di
pegang dan dicocockkan ke dalam set (staw unit kerja) untuk ruang abadi sesuai
kebutuhan.

Departemen  assemblimg  meliputi  kegiatan pemasangan  dan
penggabungan beberapa komponen secara berurutan sertn otomatis sampai
akhir proses. Pada akhir proses sepotu adalah depariemen assembling yang
prosesnya  meliputi, pemasangan imsole, flosting, pengeleman serta
penggabungan antara atasan (shee wpper) dengan bawahan (shoe botiom)

samipai lzhapan finishing, gualitv controf serta packing.



F. Teorl Dasar Perekat
Wirvodiningrat (2008) menyatakan maksud dari perekat dapat dibagi

dalam 2 pengertian dasar yaitu Werting don Adhering
L. Wetting
Weiting atau penempelan merupakan tahapan awal dan proses
perekatan. Penempelan bohan perckat harus dalam keadsan cair. Semua
jenis bahan dibuat berbentuk cairin dengan alasan memiliki daya tembus
tingg untuk dapat masuk semua lekuk-lekuk dan pori-pori permukaan
bahan yang di rekat.
2. Adhcring
Adhering atau proses perekntan adalah perubahan bahan perekat
dar bentuk cor menjmﬁ padatan schingga memberi kekoatan perekatan
yang di perlukan. i&hlll.,m kerekatan ditimbulkan oleh kekuatan antar
muka yang terjach dinntara bahan perekat dengan bahan yang direkat.
G. Perckal untuk Sepato/Alas Kakl
|. Faktor-faktor penting perekat sepatu miau alas kaki
Menurut Wiryodiningrat (2008), sepatu selalu siap dan tahan
terhadap segala kemungkinan perubahan-segala cuaca, komprensi,
ektensi, lekukan-tekukan serta perbaikan-perbaikan dan saat digenakan
oleh pemakad sepatu. Bahan alas kaki memiliki (sel) masalah struktur
bahan yang harus melekat baik di sekeliling bahan bagian atasan sepatu
{shoe upper). Jadi bagian-bagian yang tenkat harus memiliki gaya rekat

vang cukup kuat. Karena itu. perekat sepatu harus memiliki faktor-faktor



paling penting dibawah ini untuk memenuhi syarat-syarat produksi. baik
fungsi dan hargs yang memadahi.

4. Fleksibel dan kuat
b. Tahan terhadap panas, air, cusca. minyak
¢, Efisien dalam pengerjaan
d. Harpa terjangkau
e. Tidak mudah terkontaminasi
f. Tahan terhadap bahan migrast dan PVC (Palsviny? Chioride)
g Dapat mengeras dengan cepat pada subu ruang
h. Kuat dan sangat stabil sefelah perekatan
i Tahan terhadap rocun
3 Stabil waktu pen;.-inmnan
2. Faktor-faktor perekat yang tidak baik

Menurut Wiquiiitigm (2008}, perekat yang tidak baik sering kali
terjadi meskipun sistem perckatan sudah baik untuk dilakukan, berikut

adalah penyebabnya:

a. Tidak cukupnya pertakuan pada permukaan

b. Permukaan yang terkontaminasi (minyak. kerak pada kulit, air)
¢. Terlalu atan tidak cukup kering

d. Melewati batas akhir po fife

e. Proses pengulangon dan pembersihan kembali zat-zat pengotor
f. Cara pengepresan yang salah (baik wakiu maupun tekanan)

. Pengambilan last (acuan) yang terlalu dini

. Pemasangan sole dengan shoe wpper vang tidak cocok

i. Kualitas bahan yang tidak batk



J. Pengadukan yang tidak sempuma antara frarderer dan perekat

. Jenla-Jenls Perekat Sepatu

Berikut ini jenis perekat yang digunakan untuk sepatu atou alas kak::
. Perekat Jenis CR ( Chioroprene Rubber)
Berikut ini merupakan tabel perekat jenis CR ( Chloroprene Rubber). yaitu:

Tabel 1. Perekat Jems CR

Jenis Komponen Utama Fungsi
Sen P-Tac Chloraprone Stiteling/ persiapan
B _ Jahit
Ser Buffon Polimerisasi CR Persiapan  {sfock fitting)

dan ‘proses  produksi
{asxeanbiy

line)
Seri DaPly Polimerisasi CR Perigiapan (stock fitting)

dan  proses  produksi

{assembly

fine)
Sumber Wiryodiningrat { 2008).

. Perckan PLIL

(]

Dengan rekasi pelvesier pofvel dan  polvisecyanate  berarti
digunakan peda proses perisapan (stock fitting) dan pemasangan {assembly).
Sifat-sifal fisik terbaik yang dimiliki adalah: warna yang stabil, kuat rekat
awil, tahan panas awal yang panjang stau lamo digunakan untuk tujuan
utama,

a.  Perekat vang larut dalam solvenr.



b, Perekat emulisi PL
¢. Perekat PU

3. Perckal NR fafex.

Komponen utama dalam karet alam dan letak yang dikelompokkan
ke dalam pelarut air dan minyak. Keduanya dintamakan penggunaannya
untuk proses vulkamisasi sepatu. Jenis perekat:

1y Perekat vang larutdalam sefvenr,
2} Perekat NR fater.
4. Porckat Water Based

Menurat  wiryodiningrat (2008), sofvent based  adhesives,
umuimnya digunakan dalsm pabrik sepatu yang pumya masalah polusi
terhadap. lingkimgan, bahaya kebakaran didaerah trmpat bekerja karena
solvent atau pelarul ¥ang mudah menguap dindara dan sangat merugikan
bagi manusia.

5. Luin-lain Pereknt
) Perekat Aksil.
b}  Perekal Hotmelr.
c)  Perekat tipe film.
d)  Perekat E/V-Curing.



I. Petunjuk Proses Ferckatan Sepatu
|. Pemilihan primer dan perekat
Menorut  Wiryodiningrat (2008), cara terbaik menghindari

kegagalan dalam proses perekat terdahulu adalah, memilih jenis primer

dan bahan perekat yang akan di pakai.
a. Menganalisa jenis bahan perekat

Pilik jenis bahan perckat dan grimer yang sesual. artinys periksa
ingredients dan komposisi bahan perekat.
b. Menetapkan sifat vang akan diperfukan
Perekal yang akan dipilih Harus sesuai dengan kondisi yang ada
seperti: cuaca, air, minyak atau baban kimia lainnya,

c. Pertimbangnn hargn-perekat, karena akan ada perbandingan harga akhir
dari sepatu vang dihasilkan.

d. Pemakninn printer dan perekat

|} Penggunann alal yang sesani seperti: kuas, sikat atan menggunakan
kain.

2} Pengeringan dengan alal dan pengaturan pengeringannya, seperti:
waktu, suhu., dan kondisi mesin pengering.

2. Perlakuan terhadap permukaan bahan vang akan di rekatkan
a. Perlakuan secara mekanis dengan pengkasaran | buffing}

Pengamuh terhadap bahan vang akan direkatkan:
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1) Memperluas permukaan bonding.

2) Memberikan efek anchor

3) Membersihkan permukaan bahan dari kotoran dan bahan
kimia pemeriksaan:
) Yinghat peoghassmn dacrah pecsman trpat

mkraw iﬁ‘m emsslinking  sehalus  lapisan

~ pemuksan KN,
& 2 ukan lagi kmuh_ﬁxgmpnmﬂm yang
ry :
|
!: L;
\ \
N

Gambar 13. Efek mekanis dan proses
Sumber; Wiryodiningrat (2008)
b. Pelarut sebagal pembersih

Pengaruh penggunaan pelarut
1) Membersihkan permukaan bending yang disebabkan karena,



2} Meningkatkan penyebab perekat
Pemeriksaan

a) Pelarut yang digunakan tetapi hanya dioleskan dengan kain
atau lap.

b) Peralatan pembersih harus selalu diganti dari waktu ke waktu.

¢} Memilih pelarut yang akan direkat.
Contoh: PU sole, vinil leather, MEK (Metil Ethil Keton),
rubler sole. 1A RNE
Klasilikasl Cacal
Menurut Basuki{ﬁ!'#}, nmﬂakan metode pengklasifikasion cacat-
cacat adalah dengan ‘membuat dafar cacii-cacal yang mungkin ada dalam |
unit distur dan disesuaikan dengan signifikasi dan major defecr atau minor
defect, Sehuah cacat adalah suahl ketidaksesuaian atan tidak cocokan dengan
spesifikasi kontrak yang teloh ditentukan.
I, Muajor defect (cacal berat) adaluh cacal yang terjadi selamn proses
pembuatan, karena tidak sesuai bahan-bahan yang digunakan, ataupun
jelek pengerjaanya, sehingga ditolak pada waktu penyerahan barang

(finished product) karena tidak dijual.

[-2

Minor defect (cocat mingan) adalah cacat vang tidok  akan
mempengamhi bentuk dan penampilan sepatu. Adanya penyimpanan

vang kecil dari sempel masih dapat diterima.



K. Quality Controf
Tugas guality control adalsh bertangmmg jawab untuk menjamin agar

kualitas produk vang dihasilkan beserta komponennya dapat memenuhi standar
yang telah ditetapkan sebelumnya (Ginting, 2007).

Menurut Neor (1981) istilah “Qualitcy Contrel™ merupakan hal yang
musih baru. Hal ini tidaklah berarti, bahwa fungsi dan guality control sebelum
it tidak ada didalam perkembangan gualit: control dibedakan dalam tiga hal
wakili tiga konsep qualit control ialzh:

I, Inspection
2 Shatistical gualftycdntro!
3. " Reahility
L. Alat Bantu Pemecahan Masalah
I.  Diagram Fishbone.

Menurut Tjiptono dan diana (2003), diagram ini sering discbut
jugn dengan disgram tuling ikan. Alat ini dikembangkan pertama kali pada
tahun 1950 pleh seorang pakar kualitas Jepang, yaitu Kaoura Ishikawa.
Pada awalnya disgram ini digunakan untuk mengidentifikasi dan
menganalisis suaty proses atau situasi dan menemukan kemungkinan
penyebab suatu persoalan yvang terjadi.

Menurut Prihantoro (2012: 200-201), fishbone atau dizgram
tulang ikon merupakan bentuk visuslisasi dan grafik sederhana yang
mengidentifikasi permasalahan secara praktis menurni sehab tetap dan

sehab potensial.
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S

Gambar 14, Diagram Fishbone
Sumber : RA. Gultom (2011)

&

2. Diagmm Pmm
Menuorut [rwnn")ffﬁl iﬁngmm paretopertama ﬂiperkemlkan

 oleh seorang ahii wwmﬂmam 18481923,

.M N

ngrmpm ﬂ@pa&nnmﬂwmmmmm klasifikasi

qumdmﬂ;mm pﬂﬂtﬁ ldlﬂlhpmmbmﬂ pernngkﬂ masalah-masalah yang
potensial untuk diselesaikan.

c A B E D

Gambar 15. Diagram Pareto
Sumber : RA. Gultom (2011)



BAB 111
METODE KARYA AKHIR

A, Materd Yang DMamati
Materi yang diambil dalam penyelesaian karya akhir ini yaitu

permasalshan pada assembling sepatu sporr. Menganalisis keselahan yang
menjadi penvebab permasalaban eementing pada proses assembiing poda
sepatu Eagle Crznus. Selam itu materi yang diamati pada saat pelaksanaan

magang terdinl dari:

I. Hasil proses assembling cementing pada sepat sport Eagle Crgmus.

2. Pengaruh dan hasil prosesassembling cementime Sepatti sport Eagle
Crgrins,

3. Unsur-unsur yang mempengaruhi tegjadinya permasalahan cementing
pada proses axvembling.

Karva Akhir yong diambil yang diambil penulis berupa profiem
sofving, yaiin penulis mengidentifikasi masafah vang ada pada proses
assembling sepatu sport Eogle Cigmicy,

B. Lokasi dan Wakin Pelaksanaan

Lokasi pelaksanoan dalam survei mengidentifikasi masalah dan
pengambilan data di FT. Berkat Ganda Sentosa, vang beralamat di JIL
Randupitu-Gunung Gangsir NO.| Pagar . Randupitu, Kec. Gempol, Pasuruan,
Jawa Timur 67155, Waktu pelaksanaan dilakukan selama 3 bufan yang dimulai

pada | Februari - 14 April 2023,



C. Metode Pelaksanaan Tugas Akhir
Untuk memperoleh data sesuai dengan tujuan yang akan dicapm

selaoma melaksanaksn magang metode yang akan digunakan yaitu sebagai

berikut:

|, Metode Pengumpulan Data

a. Data Primer
Duta Primer adalah data vang langsung diperoleh dan sumber

data peneliti. Data Primer yaitu data yang diperoleh secara langsung
dari sumber pertama kemudian dikumpulkan oleh penulis selama
kegiatan magang untuk ‘keperluan karya mlis ilmish. Dalam
pengumpulan data priter pentilis menggunakan metode antara lain:
1} Metode Observast (pengamatan)

Metode observasi' adalah metode yang mengamati seluruh
kegiatan dan mencatat hal-hal penting yang berkaiton dengan materi
karya akhir secarn lingsung. Menurut Burhan Bungin (2017) dalam
Makbul (2021), observasi adalah kegiatan keseharian manusia
dengan menggunakan panca indern mata sebagai alat bantu
utamanya selain panca indera lainnya seperti telinga, penciuman,
mulut. dan kulit

2y Metode imterview (wawancara)

Metode interview adalah metode pengumpulan data yang

dilakukan dengan cara melakukan wawaneara pimpinan perusshaan

maupun karyawan yang bekerja diperusahaan tersebut.



3) Metode Dokumentas:

Metode dokumentasi adalah metode pengumpulan data visual
dan tertulis dengan cara mendokumentasikan tahapan- tahapan
proses, baik berupa barang produksi, proses perbaikan mesin, dan
peralatan.

b. Data Sekunder
Data sekunder yaitu data yang diperoleh melalui sumber yang
sudah ada. Metode yang digunakan adalah kepustakaan, Metode
kepustakaan ini dilakukan untuk memperoleh dota dengan car
membaca dan mencatat literatur-literatur atau sumber-sumber dari buku

serta laporn dari perusahoan yang berhubungan dengan materi yang

diambil tentang proses assembling.

2. Amnalisis data

Analisis data dilakukan dengan menggunakan alat bantu tools,
aninm 18in gareto chart dan’ eauve and effecs dingram (diagram talang
ikan), parete ehart dugunakan untuk mengetabui defect yang sering
muncul, sedangknn fishbone digunakan untuk menentukan penyebab
utnma sustu permasalahan. Diagram tulang ikan juga bisa disebut dengan
dicgram fishbone karena bentuknya yang seperti tulang ikan. Masalah
vang ferjadi diangpap sebagni kepala ikan sedangkan penyebab masalah
dilambangkan dengan tulang-tulang ikan yang dibubungkan menuju
kepala ikan. Tulang paling kecil adalah penyebab yang paling spesifik

yiung membangun penyebab yang lebih besar (tulang vang lebih besar).



. Tahapan Proses Penvelesalan Masalah

ldentifikasi E Pengunpulan
Muzalah Diata

Pengolahnn Data

Kesimpulan

Gambar 16. Tahapan Proses Penvelesainn Masalah
|. ldentifikasi Masalah

Tahap ini dilakukan dengan cara melakukan pengamatan dan
melakukan praktik secara langsung di PT Berkat Ganda Sentosa
miengenai masalah ditemukan pada bagian uxsembling.

2. Pengumpulan Data

Pengumpalan dato ini dengan cara cara mengumpulkan data yang
berkaitan dengan permasalabian pada bagian assembling sepatu Eagle
Cygrus, yaitu sepatu lolos pengecekian dan sepatu yang harus diperbaiki.
Proses pengumpulan dats fersebul menggunakan metode primer
(observasi, wawancara, dan dokumentasi) dan sekunder (internet)

3. Pengolahan Data

Pengolahan data dilakukan dengan cara mengolah data vang telah

dikumpulkan dalam bentuk tobel dan gambar kemudian data diuji hingga

valid.



4. Analisis Hasil
Analisis hasil dilakukan dengan cara mengamati masalah yvang
ada dan memberikan solusi atau saran yang berkaitan dengan masalah
yang ditemukan pada bagian evercement vang ada di PT Berkat Ganda
Sentosa. Analisis data dilakukan dengon menggumakan tools parreto
chart  dan  fichbone disgram, uniuk  membantu  mengurangi.
menghilangkan, atau mencegah masalah tersebut terjadi.
5. Kesimpulan
Kezimpulan dibuat bérdasarkan hasil analisis dari masalah yang
telah ditemukan dan data yvang telah diperoleh untuk membuat suatu
usulan perbaikan dari masalah avercement supayn dapat diterapkan di
perusahaan mhlk.mﬁ:gM| dan mengurangi masalah yang serupa.
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